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- :':ct, This studY aims to obtain scientitrc infbrmation related to the stock assessment of Rasbora

,ttaenia fish rcsources in the Barito upstreanl in South Kalimantan and utilization

:ulcndations. Thc data used in this research is secondaty data that is tinte series production and

:rg cffort data of R. Argvrotaenia Data sourced from the DePartment of Fisheries and Marine South

ABSTRAK

penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi ilmiah terkait penilaian stok (s/ocft

.sntent)sumberdayaikanR.arg),rotaeniadihulusungaiBaritoKalimantanSelatanserta
::rendasi pemanfaatannya. Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder berupa

:inte series produksi iu, upuyu p"nut gkupun ikan R. crrgvrotaenia yang bersumber dari Dinas

. :rnan dan Kelautan provinsi Kalimantan Seiatan dan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten

I Kuala. Estimasi hasil tangkapan lestari (MSl) ikan R. argyrotaenia dilakukan dengan

:sunakan model produksi surplis melalui pendekatan equilibrium state model dari Schaefer (1954)

:or (1970). Hasii penelitian model Schaefer (1954) menunjukkan bahwa model ini tidak realistis,

:, diiebabkan ringkat upaya(elJbrt) tahun 2009 telah melewati asumsi realistis yakninrlai elJbrt

:relebihi nilai -aib (23.ii4 ) zt.l4) sehingga rnenyebabkan nilai estimasi hasil tangkapan

,Lrinegatif.sedangkanstatusperikananR.argl,rotaeniadihulusungaiBaritoKalimantanSelatan
jsarkan model Fox (1970) pada tahun 2012 iergolong ot'erexploited. Tingkat pemanfaatan (TP)

..-r 1l4o/o dan tingkat p"rrgupuyuun (TPJ alat tangkap sebesar 591%' Disarankan adanya

:.rtasan jumlah hasil tangkup* it un R. argyrotaertiayangdipcrbolehkan (JTB) ialah sebesar 334,8

.rhLrn dengan jumlah maksimum trip penangkapan sebesar 3.200 trip/tahun.

iunci : Pettilaian stok, Rasbora argyrotaenia' Hultr 'sungai Barito

rrantan Province and DeParttnent of Marine and Fisheries Barito Kuala regency Estimated of

rnunr sustaitrable yeild (MSY) of R. argv-rotoenia done using surplus Production model with

:blium state rnoclels approach of Schaefer (1954 ) and Fox (1970).The results ofthe research ol
.:t-cr model (1954) showed that this model is not realistic , this is due to the leve1 of in 2009 has

:d the realistic assumption that the value of effort has exceeded the value of -alb (23,21 4 > 21,1 | 4)'

: iIlg the estimated value of the catch is wofih negative. While the status of fisheries R. argl'rotuenia

:': Barito Lrpstream in South Kalimantan based on Fox rnodels (1970) in 2012 classified as

Tlre Utilization Rate (UR) of R. argl;rotaenia is 17 4 o/, and the Effort Rate (ER) of fishing

Ls amounting to 591 %. Suggested the existence ofrestrictions onthe Total Allowable Catch (T

e{'lort is 3.200 trips/Year

AC)

' :Lt'gyrotaenia is amounted to 334,8 tons/year with a maximun.r

-.r'orcls : Stock assessment, Rasbora argyrotaenia, Barito upstream

j'

]l
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PENDAHULUAN

Ikan-ikan perairan umum di wilayah tropis memiliki tingkat

lebih tinggi (high diversity) dibandingkan di wilayah beriklim sedang (Allan

castillo, 2007 , Dudgeon et al. 2006, Stiassny, lg99),25o/o dari total potensi

dunia berasal dari potensi perikanan perairan umum (Stiassny, 1996).

Winemillet et al. (2008) menyatakan bahwa perairan umum pulau Borner
(Kalimantan) merupakan wilayah yang memiliki tingkat keanekaragaman spesies ika:
yang tinggi di wilayah Asia. Potensi periran umum Kalimantan Selatan ialah kuranE

lebih satu juta hektar (Pemerintah provinsi Kalimantan Selatan, 2oll)
Prasetyo dan Asyari (2003), menyatakan bahwa sebanyak 140 spesies ikan

dieksploitasi di perairan umum Kalimantan Selatan, dengan tingkat eksploitasi pada

tahun 2010 mencapai 62.644,5 tonitahun (Dinas Perikanan dan Kelautan provinsi

Kalimantan Selatan, 20lI). Sedangkan pada tahun 2008, tingkat konsumsi ikan
perkapita pertahun penduduk telah melampaui target gizi nasion al (26,5 Kg) yakni

sebesar 36,84 Kg atau 139% (Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Kalimantan

Selatan, 2008). Salah satu sumberdaya ikan yang di eksploitasi secara intensif di
perairan umum Kalimantan Selatan ialah jenis Rasbora argyrotaenia. Ikan ini
tergolong dalam kelompok riverine species dan ikan ini dominan di eksploitasi di

sungai Barito, anak-anak sungai dan perairan rawa sekitar yang berasosiasi (Dinas

Perikanan dan Kelautan Provinsi Kalimantan Selatan, 2011; Rosadi, 2o0g).

Beberapa tema penelitian sebelumnya yang relevan diantaranya ialah

identifikasi ikan secara morfologi (Kottelat et a\.,1993) dan secara mtDNA (Liao et

al., 2010), aspek lingkungan perairan (habitat) ikan R. argltyslo"nia (Rosadi et al..

2014; Sulistiarto, 1998; Baensch dan Riehr, 19g5), aspek penangkapan ikan

berdasarkan perbedaan waktu operasi siang dan malam (Rosadi et a:.,2015), aspek

brologi ikan R. argl'rotaenia (Axelrod et a1.,1991; Doi, 1997; Sterba, 1969;Dina
2011; Sulistiarto, 2012), aspek pola reproduksi dan pertumbuhan ikan R. argyrotaenia

secara ex-situ (Said dan Mayasari,20l0).

Sedangkan penelitian yang terkait aspek kajian penilaian stok terhadap ikan R.

argyrotaenia di wilayah penelitian dan wilayah-wilayah lain belum tersedia.

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini diharapkan dapat mernberikan informasi
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rriah terkait penilaian stok (slock assessment) sumberdaya ikan R. argyrotaenia di

rlayah hulu sungai Barito Kalimantan Selatan serta rekomendasi pemanfaatannya.

METODE PENELITIAN

empat dan Waktu

Lokasi penelitian di wilayah huiu sungai Barito Katimantan Selatan yang

:rletak pada 2o57'36.10" S 114o5'37.92" F; 3o01'07.86" S 114o45'29.28" E.

edangkan waktu penelitian dari bulan Januari-Mei 2014.

t'engumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder. Data

:kunder ditabulasi berupa data time series produksi dan upaya penangkapan ikan R.

,gyrotaenia yang dikoleksi dari Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Kalimantan

:iatan dan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Barito Kuala. Pola operasi

:nangkapan ikan seluang di wilayah hulu sungai Barito Kalimantan Selatan adalah

:rsifat one dalt fishing, sehingga satuan upaya penangkapan yang digunakan adalah

Lp atau hari tangkap.

rnalisis Data

E,stimasi hasil tangkapan lestari MSn ikan R. argyrotaenirz dilakukan dengan

:ng-qunakan model produksi surplus rneialui pendekatan equilibrium state ntoclel

'rr Schaefer (1954) dan Fox (1970). Data yang ditabulasi berupa data time series

,rduksi dan upaya penangkapan ikan.

Berdasarkan pendekatan equilibrium stute modelmodel Schaefer bahwa hasil

rskapan per trip upaya penangkapan (CPUE) dan upaya penangkapan (0

:rnpunyai hubungan linier negatif. Analisis regresi digunakan untuk memperoleh

.rrbaran pengaruh dari upaya pcnangkapanlef/brt (t) terhadap hasil tangkapan per

ri upaya (CPUE). Selanjutnya setelah diperoleh nilai a dan b melalui analisis legresi,

.entukan beberapa persamaan yang disampaikan oleh Sparre dan Venema (1999),

rtang hubungan antara hasil tangkapan per unit upaya (CPUE) dengan upaya

:nangkapan (f dan hubungan antara hasil tangkapan ikan R.arg,v-rotaenia (c) dengan

.'aya penangkapan/effort (f .

rbungan antara CPUE dengan upaya penangkapan (f) :

CPUE: a + bf

Fakultas Perikaanan dan Kelautan Universitas Lambung Mangkurat
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Dimana:

CPUE : catch per unit effort

a : intercept

b = slope

f -upayapenangkapan

Sedangkan hubungan antarahasil tangkapan (c) dengan upaya penangkapan (0
c: CPUE x f
c: af+ bf
Upaya penangkapan optimum (f"0, atau fiasv) diperoleh dengan

menyamakan turunan pertama hasil tangkapan (c) terhadap upaya penangkapan

dengan nilai nol :

c:af*bf
c':a+2bf
a+ 2bf :0 >> a : -2bf

frr,rsv: -al2b

Estimasi Maximum sustainable yield (MSy) yakni hasil tangkapan
lestari diperoleh dengan mensubstitusikan nilai upaya penangkapan optimum (fop,

fusv) ke dalam persamaan :

c:af+bf2
Copt :&Xfopt+bxfopt2

: a(-al2b) +b(-al2b)2

MSy : -a2l4b

CPUE optimum diperoreh dengan cara membagi nilai hasil tangkapan
optimum (copt atau MSY) yang telah lebih dahulu diperoleh dengan nilai upaya
optimum atau fopt :

CPUEopt: MSY/fopt

Jika menggunakan formula, maka nilai cpuE d,apatdiperoleh dengan cara:
CPUEopt : MSY/foo1

: -a2/4b x -2bla

:ll2xaCPUEopt

i - : ,-

data d

Dinas

Perika

penan

one dt

hari tz

tangtff

mm dr

intens

Kuala

kenail
t
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Sedangkan berdasarkan moder Fox (r970) yang merupakan modifikasi dari
rdel Schaefer(r954) bahwaanrarahasirtangkapanperrripupaya (cpuE) danupaya

':nangkapan (f) mempunyai hubungan eksponensial, yakni :

CpUE _. (c_d*r)

Dimana:

CPUE : catch per unit effirt
: rntercept

J slope

: upaya penangkapan

'-dangkan hubungan antarahasil tangkapan (c) dengan upaya penangkapan (f) ikan :

C:fxa(c-d*O

iraya penangkapan optimum (f.pt atau fusv) diperoreh denga n cara;
fvsv: 1/d

':imasi Maximum sustainable Yield (MSY) yakni hasil tangkapan maksimum lestari
:-,reroleh :

MSY: 176 x 
"(c-1)

Jangkan nilai CpUE optimum diperoleh dengan cara

CPUEopr: .(c-1)

HASIL DAN PEMBAHASAI{

Data yang digunakan clalam analisis potensi stok ikan R. ctrgyrotctenict berupa
I data sekunder yakni d,ata time series procluksi clan upaya penangkapan ikan dari

'las Perikanan dan Kelautan Provinsi Kalirnantan Selatan dan Dinas Kelautan dan
Lkanan Kabupaten Barito Kuala. Data-data sekunder ditabulasi berupa pola operasi

'angkapan ikan di wilayah hulu sungai Barito Kalimantan Selatan adalah bersifat
dav fishing, sehi'gga satran ,paya penangkapan yang digunakan adarah trip atau

' tangkap' Ikan R' arg|,otaenia di lokasi penelitian ditangkap menggnnakan alat
:kap ikan benrpa giilnet dengan dua jenis tnesh size(ukuran mata jaring ) yaita20
I dan 30 mm' operasi penangkapan ikan R. argyrotaenia dilokasi penelitian mulai
nsif dilakukan pada tahun 2006 (Dinas Kelautan dan perikanan Kabupaten Barito
ila, 2072), hal ini disebabkan pada tahun 2006 harga ikan ini mulai mengalami
arkan yang signifikan (Rosadi, Z00g).

fr
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Gambar l. Produksi dan nilai produksi tahunan ikan R. argtrotaenia di wilayah hulu sungai Barito
Kalimantan Selatan

Produksi ikan R. argyrotaenta di wllayah hulu sungai Barito Kalimantan

Selatan dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. Produksi ikan tahun 2008 sebesar

66,64 ton telah mengalami kenaikan signifikan pada tahun 2012 sebesar 580,96 ton

atau mengalami kenaikan produksi sebesar 172%. Sedang nilai produksinya

mengalami kenaikan sebesar 1.550% yakni dari 0,8 rnilyar rupiah pada tahu 2008

menjadi 13,2 milyar rupiah pada tahun 2012 (Gambar 1). Hal tersebut menunjukkan

bahwa kegiatan eksploitasi terhadap ikan R. argyrotaenia terjadi dengan intensif.
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Gambar 2. Hubungan jumlah trip penangkapan dengan jumlah produksi Ikan R. argtr y6lasnia htlu
sungai Barito Kalimantan Selatan
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Gambar 2 menunjukkan bahwa telah terjadi kenaikan nilai upaya penangkapan

:.[fort] ikan R. argvrotaenic setiap tahunnya dan hal tersebut juga menggambarkan

':lrwa semakin intensifnya aktivitas penangkapan ikan R. argtrotaenia di lokasi

:nelitian. Jumlah upaya penangkapan pada tahun 2008 sebesar 15.367 trip rnengalami

:ningkatan upaya sebesar 23'/o yakni sebesar 18.912 trip pada tahun 2012. Jlka

bandingkan nilai kenaikan upaya penangkapan dengan jumlah produksi ikan yang

.:1adi dari tahun 2008 sampai tahuan 2012, maka diperoleh kenaikan siginifikan pada

ai produksi (kenaikan sebesar 172%) dengan kenaikan jumlah upaya penangkapan

,ng relatif stabil (kenaikan sebesar 23%). Hal ini diduga disebabkan oleh

:tgetahuan nelayan yang melakukan aktivitas penangkapan pada tahun 2008 belum

:nemukan/ishing ground yang tepat sehingga menyebabkan hasil tangkapan yang

:rk optimum pula.

Nelayan penangkap di lokasi pcnelitian merupakan nelayan tradisional yang

'\,a mengandalkan pengalaman dalam rnelakukan operasi penangkapan (trial

.,ig). Hal ini relevan dengan yang dinyatakan oleh Charles (2001); Allan dan

..i1lo (2007) bahwa aktivitas penangkapan ikan di perairan pedalaman (air tawar)

rs didominasi oleh usaha perikanan komersial skala kecil dan perikanan subsisten

= 
bekerja musiman dan untuk konsumsi yang salah satu cirinya ialah para nelayan

,i<ukan penangkapan ikan hanya dengan mangandalkan pengalaman. Namun

'ru dengan pengalaman nelayan dalarn melakukan penangkapan ikan ini maka

i,-ang didapatkan nelayan terus meningkat dari tahun ke tahun berikutnya. Sparre

','enema (1999), Clark (1989) dan Cushing (1981) menjelaskan beberapa asumsi

- digunakan dalam menduga stok suatu sumberdaya ikan di perairan ialah stok

rerdaya ikan menyebar merata di daerah tersebut, seluruh data hasil tatrgkapan

',.erdaya yang diperoleh berasal dari daerah tersebut, seluruh hasil tangkapan

.:.atkan di daerah tersebut dan tidak ada perubahan signifikan dalam tingkat

-rlogi penangkapan ikan selama kr-rrun waktu data diarnbil.

Untuk mendapatkan gambaran pengaruh upaya penangkapan (f) terhadap hasil

-\apan per unit upaya (CpUE) digunakan analisis regresi (Spar-re dan Venema,

- I. Persamaan regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya

:aruh antar peubah, dan juga untuk mengetahui (meramal) nilai satu atau lebih

-.ah. Hasil analisis pengaruh upaya penangkapan (0 terhadap hasil tangkapan per
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unit upaya (cptIE) ikan R. argt,rotaenia dengan menggunakan analisis regresi

surplus produksi schaefer (1954) didapatkan nilai a sebesar 0,117, b

0,0000053, nilai R2 sebesar 0,75 d,ansimpangan baku sebesar 0,03. persamaan

yang dihasilkan antara hasil tangkapan ikan R. argltrotaenia (ton) dengan

penangkapan (effort) ialah y : 0,117 f - (0,0000053) p (Gambar 3a),

persamaan regresi yang dihasilkan antara hasil tangkapan ikan R. argyrotaenia
upaya penangkapan dengan upaya penangkap an (effort) ialah y/f : lJ : 0,1 1-
0,0000053 f (Gambar 3b).

Hasil analisis hubungan antaraupaya penangkapan (f) dengan hasil
per unit upaya (cpuE) memiliki korelasi yang erat. Hal ini didasarkan pada

koefisien korelasi (multipte R) yang mendekati satu yakni sebesar 0,9 yang

bahwa korelasi upaya penangkapan (0 terhadap cpUE (u) sebesar 0,9. Nilai R2

memiliki pengertian bahwa variasi cpu[, dapat dijelaskan atau dipengaruhi

variasi tpayapenangkapan sebesar 75 persen. Nilai simpangan baku (Sb) sebesar

menjelaskan bahwa kecilnya penyimpangan koefisien regresi variabel
penangkapan dan telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap varibe.

CpUE. Variabel bebas (upaya penangkapan) secara simultan mampu menjelaske:
perubahan pada variabel tergantung (cpuE), hal ini ditunjukkan dengan nil:.
signiJicance F sebesar 0,05 fiika nilai F hitung sebesar 9,164g).

Analisis potensi lestari ikan R. argyrotaenia dengan menggunakan mo6e_

surplus produksi Schaefer (1954), menunjukkan bahwa model ini tidak reahsls
digunakan untuk mengestimasi nilai tangkapan maksimum lestari (yvsv) dan ikan p

argyrotaenia, upava penangkapan maksimum lestari (fusv) dan nilai cpLT
maksimum lestari (Uusv). Hal ini disebabkan tingkat upaya (effort)yang telah sansa:

tinggi yakni terjadi pada tahun 2009 sebesar 23.214 trip/tahun, sedangkan nilai -ab
(dimana a ialah intercept dan b ialah slope) sebesar 21.714. Sedangkan asumsi realisris

dalam model Schaefer (1954) ialah nilai -alb adalah bernilai positif dan nilai CpUE
(U) adalah nol untuk nilai f : -a,/b, sehingga nilai negatif dari hasil tangkapan per unir
upaya (CpUE) adalah tidak realistis, maka model Schaefer (1954) hanya dapar

diterapkan tethadap nilai-nilai f (effirt) yang lebih rendah dari nilai -alb atau nrlai
effort harus tidak boleh melebihi nllai -alb. Fakta yang diperoleh ialah tingkat upaya
(effirt) tahun 2009 telah melewati asumsi realistis tersebut yakni nilai effort telah

: 
= llSlD I'G

melebihi n

uangkapn r

rangkapan 1

t-

U

U

Gamhar4- (r

Berd

untuk digrr

upaya pena

(Uursr-) ikan

dengan men
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melebihi nilai -alb (23-274 > 21.714) sehingga menyebabkan nilai estimasi hasil
tangkapan menjadi tidak realistis (bernilai negatit) (Gambar 3a) dan estimasi hasil
tangkapan per unit upaya juga menjadi tidak realistis fternilai negatif) (Gambar 3b).
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Berdasarkan hal tersebut, maka model schaefer (1g54) menjadi tidak realistis
r:ntuk digunakan dalam mengestimasi hasil tangkapan maksimum restari {yrrasv}
rpaya penangkapan maksimum lestari (fi,asv) dan nilai cpuE maksimum lestari
ur'rs'*) ikan fi' argsrotaenic di lokasi peaelitian dan model yang disarankan ialah

iengan menggunakan model Fox ( 1970) Trevor dan Julia {201 2), menyatakan konsep
ni telah banyak diterapkan oleh lembaga-lernbaga peagelolaau perika*an di dunia
lengan tujuan keberlanjutan surnberdaya ikan.

Hasil analisis pengaruh upaya penangkapan {0 terhadap hasil tangkapan 
_per':nit upaya {cpuE) ikan fi' argtrolaema dengan mengguaakan analisis regresi **-,

iox (1970) didapatkan nilai a sebesar 1,785, b sebesar 0,00014,-gilai R2 sebesar 0,57
:an simpangan baku sebesar 1,03. persamaan regresi yang dihasilkan antara hasil

Yfi=U=

tl

I
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tangkapan ikal R. arg1t'otaenfa (ton) dengan upaya penangkap at {effirt) ialah Y : f
e (l'78s - 0'08014.0 

lcambar 47a), sedangkan persamaan regresi yang dihasilkan

hasil tangkapan ikan R. argyrotcenia per upaya penangkapan dengan

penangkapat {effort) ialah U: e (r'785 -0'00014 -0 
lGambar 47b).

Berdasarkan hasil analisis potensi lestari ikan fi. argyotaenia dengan

Fox (1970),maka didapatkan nilai hasil tangkapan maksimum lestari (Ynrsv) ikan R

argvyotxenzd sebesar 418 ton/tahun dengan Ylre 334,8 tor:/tahun, upaya penangkapan

maksimum lestari (firasv) sebesar 6.786 trip/tahun dengan frre 3.200 trip/tahun, nihi

CPLE maksimum lestari (Urrasv) sebesar 0,058 ronltrip (Gambar 4).

Berdasarkan kriteria status pemanfaatan sumber daya perikanan yang

dikembangkan FAo (1995), Dwiponggo (1987) dan Bintoro (2005), maka srats

perikanan R. arg,trotaenia di hulu sungai Bar"ito Kalirnantan Selatan berdasarkan

model Fox (1970) pada tahun 2012 tergolong overexploited yakni stok sumberdaya

ikan telah terekspioitasi melebihi nilai MSY {rncximwm sustainsble yietd}. Hal tersebm

disebabkail produksi pada tahun 2012 sebesar 580,96 ton yang berarti stok sumberdaya

ikan sudah tereksploitasi melebihi nilai MSY sebesar 418 ton. Sedangkan upalia

penangkapan pada tahun 2012 sebesar 18.912 trip penangkapan yang telah melebihi

upaya penangkapan maksimum lestari (fiasv) sebesar 6.786 trip yakni telah melebihi

sebesar 179%. Berdasalkan hal ini, makajumlah upaya panangkapan harus dirurunkan

kar"ena berpotensi mengancam kelestarian sumberdaya ikan R. argyrotaenia di hulu

sungai Barito Kalimantan Selatan.

Tingkat Pemanfaatan (TP) sumberdaya ikan R, argytrotaenia didapatk{

dengan membandingkan hasil tangkapan (catch) dengan jumlah tangkapan yaq{

diperbolehkan flTB), sedangkan Tingkat Pengupayaan (TPu) ditentukan d*4t
membandingkan jurnlah effort(trip) alat tangkap dengan juml*t effirt optimum(f""r{

Berdasarkan hal tersebut, maka dipgroleh informasi bahwa Tingkat Pemanfaat* Gd
ikan R. argtrotaenia selama tiga tahun terakhir yakni tahun 2010, tahun 2011 ql
tahun z}lz:rclahmelebihi tingkat pemanfaatan yang fiperbolehkan (JTB) yakni dard
kondisi overexploited. Tingkat pemanfaatan (TP) ikan R. argyrotaenia pada t hd
2010 telah melebihi sebesar 15% dari JTB, tahun 2011 telah melebihi ."U"u* ad
dari JTB dan Tingkat Pemanfaatan (TP) ikan R. argn'otae*ia padarahun mlg tpUI
melebihi sebesar 74% da.rr JTB. -f .l
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Sedangkan Tingkat Pengupayaan (Tp.) alat tangkap untuk mengeksploitasi

':an R' argtvs\s.rta di lokasi penelitian, diperoleh informasi bahwa Tingkat
:ngupayaan (TP,) selama lima tahun terakhir telah melebihi tingkat upaya maksimum
'stari (firs) ikan R. argvrotaenia. Tingkat pengupayaan ikan R. argtrotaenia pad,a

,nun 2008 telah melebihi sebesar 390% dari fire, tahun 2009 telahmelebihi sebesar
)7o/o dati fire, tahun 2010 telah melebihi sebesar 308% dari fire, tahun 2011 telah
:lebihi sebesar 33o/o dari fira dan Tingkat pengupayaan pada tahun 2012 telah
:lebihi sebesar 491% dari fire.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa status pemanfaatan sumberd aya ikan
crrgvrotaenia di hulu sungai Barito Kalirnantan Selatan berdasarkan model Fox

;70) pada tahun 2012 tergolong overexplotteil. Untuk keperluan kehati-hatian
:nanfaatan sumberdaya ikan R. argyrotaenia,makaperlu adany aupayapengelolaan
:nberdaya ikan berkelanjutan. Allan Jan castill o (2007), menyatakan kegiatan-
siatan yang terkait dengan upayapengelolaan sumberdaya perikanan perairan tawar
r-us berlandaskan pada ilmu pengetahuan holistik dan Nikijuluw (2001) dan Neala
t/' (2009) menyarankan bahwa pemanfaatan sumberd aya ikanperlu kehati-hatian

- rr tidak sampai terjadinya kondisi kelebihan penangkapan ikan (overfishing).
nsip kehati-hatian secara umum merupakan arnanat yang didasarkan pacla resolusi
B No. 4195 tahun 1995, Food and Agricaltttral organisation (FAo), tentang Code
Conduct For Responsible Fisheries (CCRF) atau kode etik untuk perikanan

- tanggungjawab tentang pengafuran aspek-aspek yang bertujuan agar kegratan
il<anan dapat berlangsung secara berkelanjut an (sustaittabte) yakni CCRF pacla
al 1 ayat 5, selanjut,ya hal ini juga merupakan amanat dari undang_undang

- rr-rblik Indonesia No. 31 tahun 2004 tentang perikanan dan undang_undang
: rublik Indonesia No. 45 tahun 2009 tentang penrbahan atas undang_undang No. 3l
: rn 2004 dan Peraturan pemerintah No. 60 tahw 2007 tentang konservasi

.: rberdaya ikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Status perikanan R- argyrotaenia di hulu sungai Barito Kalimantan Selatan
:rrlasarkan rnodel Fox (1970) pada tahun 2Ol2 tergolong overexploited. Tingkat
,irianfaatan (TP) sebesar 174yo dan tingkat pengupayaan (Tp,) alat tangkap sebesar
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59lyo. Disarankan adanya pembatasan jumlah hasil tangkapan ikan R.

yang diperbolehkan (JTB) ialah sebes ar 334,g ton/tahun dengan jumlah

trip penangkapan sebesar 3.200 trip/tahun.
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